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Abstrak
Artikel ini dimaksudkan untuk membahas dan mereview penerapan prinsip kerja sama 
Grice dalam interaksi tawar-menawar di Pasar Simpang Tigo dengan cara mereview 
empat maksim: maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. 
Pendekatan penelitiannya adalah pendekatan kualitatif, sementara kajian ini menggunakan 
penerapan dan pelanggaran prinsip kerja sama Grice (maksim kuantitas, maksim kualitas, 
maksim relevansi, dan maksim cara). Penerapan yang secara luas digunakan di dalam 
interaksi tawar-menawar adalah maksim relevansi dan maksim cara, sementara pelanggaran 
terhadap maksim adalah maksim kuantitas dan maksim kualitas.
Kata kunci: prinsip kerja sama Grice, maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 
relevansi, dan maksim cara.
Abstract
This article aims to describe and review of  the application of  Grice’s principle of  
cooperation in the process of  bargaining interaction at the Simpang Tigo Market by reviewing 
the following four maxims: the maxim of  quantity, maxim of  quality, maxim of  relevance, 
and maxim of  manner. Research approach is qualitative approach, whereas this study used 
ethnographic methods of  communication. The results of  a study of  the interaction of  bargaining 
in the market  namely the application and violation of  Grice’s principle of  cooperation (maxim 
of  quantity, maxim of  quality, maxim of  relevance, and maxim of  manner). Implementation 
that is widely used in the bargaining interaction is the maxim of  relevance and maxim of  
manner, while a violation of  the maxim is maxim of  quantity, maxim of  quality.
Keywords: Grice’s principle of  cooperation, maxim of  quantity, maxim of  quality, maxim 
of  relevance, and maxim of  manner.
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penutur tersampaikan dengan baik kepada lawan tutur.  
antara penjual dengan pembeli  yang dikenalnya dan penjual dengan pembeli yang belum 
dalam bahasa lisan yang kemudian ditranskskripsikan, hasil transkripsi inilah yang dijadikan 
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bahasa ditandai dengan adanya perubahan pandangan di kalangan para linguis. Sejak tahun 
Prinsip Kerjasama 
. 
.  Prinsip 
kerjasama 
pelanggaran terhadap maksim dalam prinsip kerjasama 
dalam prinsip kerjasama sebagai berikut ,  maksim 
kualitas. 
yang berlebihan maka tuturan tersebut telah melakukan pelanggaran terhadap 
mengemukakan bahwa dalam maksim 
 sumbangkan 
melebihi yang dibutuhkan. 
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konkrit,  nyata,  dan terukur. mengemukakan maksim kualitas memiliki kriteria 
dalam maksim kualitas peserta tutur harus melakukan dua hal prinsip sebagai 
berikut.  jangan katakan apa yang anda yakini sebagai palsu.  ,  jangan 
hindari pernyataan-pernyataan yang sama.  hindarilah ketaksaan. 
Penerapan prinsip kerjasama  ini dapat menjadi suatu kebiasaan atau budaya 
suatu kelompok masyarakat. Budaya dalam berkomunikasi dengan menerapkan prinsip 
kerjasamaan prisip kerjasama 
kebudayaan atau aspek-aspek kebudayaan. Budaya memuat unsur-unsur yaitu bahasa, 
sistem pengetahuan,  organisasi sosial,  sistem peralatan hidup dan teknologi,  sistem mata 
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 dengan empat maksim sesuai dengan budaya 
sebagai berikut:  
sebagai berikut: 
 
  
melebihi yang dibutuhkan. 
tuturan interaksi tawar menawar dalam tabel berikut: 
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Tabel 1
No Peserta Percakapan
1 Pb
2 Pj 45 Buk 
3 Pb
4 Pj
ukuran lagi nih, banyak ukurannya, ini ukuran 30 
ada empat ukuran lagi nih, banyak ukurannya, 
-
-
5 Pb
6 Pj
 asbak, nih gosok piring ambillah 3 
lima ribu nih.
menginginkan kesepakatan harga terhadap barang yang akan dibeli akan tetapi jawaban 
penjual sebagai lawan tutur adalah
yang berlebihan maka tuturan tersebut telah melakukan pelanggaran terhadap maksim 
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Penerapan maksim kualitas terdapat pada 16 interaksi tawar menawar di Pasar 
ini. Penerapan maksim kualitas ini tergambar dalam tuturan interaksi tawar menawar 
sebagai berikut: 
pada tuturan tersebut penjual mengatakan bahwa ayamnya dalam keadaan baik dan 
dalam penentuan penerapan maksim kualitas dalam interaksi tawar menawar di 
kebenarannya. Sehingga berdasarkan indikator penerapan terhadap maksim kualitas 
maksim kualitas.
Pelanggaran terhadap maksim kualitas terjadi apabila melanggar prinsip dari 
yang dituturkan mengandung suatu kebohongan maka tuturan tersebut melanggar 
maksim kualitas. Pelanggaran maksim kualitas ini tergambar dalam tuturan interaksi 
tawar menawar sebagai berikut:
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Tabel 2
No Peserta 
Percakapan
1 Pb
2 Pj Belum, Ini yang muda.
3 Pb
4 Pj 19
5 Pb
6 Pj pitek e
7 Pb -
8 Pj 
85 aja, nggak ada ayam..
9 Pb
10 Pj 
11 Pb Berat bulunya.
12 Pj Sedangkan awak pake kudung, baju, pake apalah.
13 Pb
14 Pj 19, aku Buk nawarkan 200 loh Buk, 
15 Pb Nggak 60 
16 Pj 60, agak 20 ekor maulah aku Buk, pas ayam laku kayak ini.
17 Pb Pas nya 
18 Pj 
19 Pb Lelekkku nawarkan ayam 180, 5 ekor
20 Pj 
21 Pb
22 Pj
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ayam yang dibeli oleh penjual bukan hanya dua. 
sama dapat terjalin dengan sungguh-sungguh baik petutur maupun lawan tutur hendaknya 
ini. Penerapan maksim kualitas ini tergambar dalam tuturan interaksi tawar menawar 
sebagai berikut:
Tabel 3
 
 
No Peserta Percakapan
1 Pj Berapa seonggok 
2 Pb Sepuluh, pilih aja.
3 Pj Nggak dua lima belas.
4 Pb 
5 Pb 
6 Pj Sama 
7 Pj
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menawar terhadap ikan laut, jadi yang menjadi tema tuturan yang dipertuturkan 
dalam tawar menawar tersebut adalah mengenai ikan laut yang diperjual belikan. 
Sehingga disimpulkan dari tuturan nomor 1-7 tuturan di atas telah sesuai dengan 
 Seluruh pasang tuturan dalam interaksi tawar menawar di Pasar Simpang 
dapat terjalin dengan sungguh-sungguh baik antara penutur dan lawan tutur dalam 
tawar menawar sebagai berikut:
prinsip kerja sama
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pengamatan yang seksama. 
Indikator yang digunakan dalam menganalisis penerapan serta pelanggaran maksim 
 (Hindarilah pernyataan-pernyataan yang samar, 
Hindarilah ketaksaan
sebagai berikut: 
Tabel 4
No Peserta Per
cakapan
1 Pb
2 Pj
3 Pb
4 Pj
5 Pb
6 Pj Nggak Buk, tadi 30 diambil orang, sekarang 28 ajalah.
7 Pb Ngambil 2 kilo loh.
8 Pj 55 kasih Buk, 2 kilo aturannya 56.
Pada tabel 4 di atas merupakan tawar menawar terhadap ikan laut. Berdasarkan 
kesalahpahaman. Selain itu juga terdapat dalam sumber data lainnya sebagai berikut: 
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dengan jelas, ringkas dan teratur. Hal ini tergambar dalam tuturan peserta tutur 
sebagai berikut: 
Pb: 60.
Pj: 
Pb: 40 
Pj: Ndak bajua do Pak, kalo 40. 
Pb: 
Pj: Ndak bajua do, 45 ndak bajua, iko Pak gadang talua e 
Pb: 
dituturkan oleh peserta tutur  mengandung pernyataan-pernyataan yang samar, 
Sehingga dapat disimpulkan 
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disimpulkan bahwa penerapan terhadap maksim banyak ditemui pada maksim kualitas, 
pelanggaran terhadap masing-masing maksim tersebut, dalam satu interaksi tawar 
menawar terdapat satu bahkan lebih maksim. 
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